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ABSTRAK

Pada umumnya Arsitek menginginkan desain struktur gedung dengan
tinggi balok yang kecil sehingga bangunan tidak terkesan terlalu tinggi. Untuk
mendapatkan tinggi balok yang lebih kecil pada sistem balok anak dan balok
induk dengan pelat dua arah perlu dilakukan beberapa pemodelan jumlah balok
anak yang dipakai. Disamping itu dari owner menginginkan desain struktur yang
ekonomis, sehingga perlu menghitung RAB dari beberapa model yang ditinjau
untuk mencari harga yang ekonomis. Pemodelan akan dilakukan untuk 3 model
struktur. Model 1 jumlah balok anak 2 buah pada masing-masing bentang, model
2 jumlah balok anak 4 pada masing-masing bentang dan model 3 jumlah balok
anak 6 pada masing-masing bentang.

Dengan adanya program komputer Etabs ver. 9.04 proses pencarian
dimens balok yang kecil dapat dilakukan tetapi masih memenuhi persyaratan
kekuatan dan lendutan dengan cara coba-coba dengan memasukan input data
pelat, balok anak, balok induk dan kolom. Perhitungan volume dan berat tulangan
memakal persyaratan detailing yang berlaku untuk struktur bertulang tahan gempa
sedangkan untuk harganya dipakai harga yang berlaku saat ini.

Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan, untuk model 3 memberikan
dimens balok anak yang sama dengan mode 2, sedangkan balok induk dan
kolom lebih kecil dari model 2. Dimensi balok anak, balok induk dan kolom
model 1 lebih besar dibandingkan dimensi model 2 dan model 3. Berat tulangan
model 1 lebih kecil dibandingkan model 2 dan moded 3, volume beton model 2
lebih kecil dibandingkan model 1 dan model 3 sedangkan untuk Harga struktur
yang paling ekonomis adalah model 1
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DAFTAR NOTASI

= Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana
yang bergantung pada Wilayah Gempa dan jenis tanah tempat
struktur gedung berada

= Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa
maksimum pada Spektrum Respons Gempa Rencana

= Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C
pada Spektrum Respons Gempa Rencana

= Luas tulangan utama

= Luas tulangan sengkang

= Lebar balok

= Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitas
yang nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung
dan kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa

Rencana

= Nilai Faktor Respons Gempa yang didapat dari Spektrum
Respons Gempa Rencana untuk waktu getar alami fundamental

dari struktur gedung
= Teba pelat
= Diameter tulangan

= Berat sendiri

= Modulus €lastisitas beton

= Faktor kuat lebih total yang terkandung di dalam struktur gedung
secara keseluruhan, rasio antara beban gempa maksimum akibat
pengaruh Gempa Rencana yang dapat diserap oleh struktur
gedung pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan dan

beban gempa nominal

= Kuat leleh tulangan longitudiona nonprategang yang

disyaratkan, MPa

= Kuat leleh tulangan transversal non-prategang yang disyaratkan,

MPa
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f'c = Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

F1 = Sumbu utama
F2 = Sumbu minor
g = Percepatan gravitasi; dalam subskrip menunjukkan momen yang

bersifat momen guling

h = Tinggi balok
hmin = Tebal pelat minimum
hmax = Teba pelat maksimun

I = Faktor Keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh Gempa
Rencana pada berbagai kategori gedung, untuk menyesuaikan
perioda ulang gempa yang berkaitan dengan penyesuaian
probabilitas dilampauinya pengaruh tersebut selama umur
gedung itu dan penyesuaian umur gedung itu

11 = Faktor Keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang
gempa yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas
terjadinya gempa itu selama umur gedung

12 = Faktor Keutamaan gedung untuk menyesuaikanperioda ulang
gempa yang berkaitan dengan penyesuaian umur gedung

jd = perkalian antara 0.9 dan tebal pelat

In = Bentang bersih arah panjang

LL = Beban hidup

Mu = Momen maksimum

n = Jumlah tulangan

R = Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum

akibat pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung €elastic
penuh dan beban gempa nominal akibat pengaruh Gempa
Rencana pada struktur gedung daktail, bergantung pada faktor
daktilitas struktur gedung tersebut; factor reduksi gempa
representatif struktur gedung tidak beraturan

Rm = Faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan oleh
suatu jenis sistem atau subsistem struktur gedung
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S = Jarak tulangan
SDL = Beban mati tambahan

T = Waktu getar dlami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang
menentukan besarnya Faktor Respons Gempa struktur gedung
dan kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa
Rencana

Tc = Waktu getar alami sudut, yaitu waktu getar lami pada titik
perubahan diagram C dari garis datar menjadi kurva hiperbola
pada Spektrum Respons Gempa Rencana

T1 = Waktu getar dlami fundamental struktur gedung beraturan
maupun tidak beraturan dinyatakan dalam detik

v = Volume (m?

Vv = Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat

pengaruh Gempa Rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur
gedung beraturan dengan tingkat daktilitas umum, dihitung
berdasarkan waktu getar alami fundamental struktur gedung

beraturan tersebut
Vc = Kuat geser nominal
Ve = Pembebanan gempa maksimum akibat pengaruh Gempa Rencana

yang dapat diserap oleh struktur gedung elastik penuh dalam
kondisi di ambang keruntuhan

Vn = Kuat geser nominal yang dihitung

Vs = Gaya geser dasar nominal akibat beban gempa yang dipikul oleh
suatu jenis subsistem struktur gedung tertentu di tingkat dasar

Vit = Gaya geser dasar nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada
taraf pembebanan nomina yang bekerja di tingkat dasar struktur
gedung dan yang didapat dari hasil analisis ragam spektrum
respons atau dari hasil analisis respons dinamik riwayat waktu

Vu = Kuat geser terfaktor pada penampang yang ditinjau

V1 = Gaya geser dasar nominal yang bekerja di tingkat dasar struktur
gedung tidak beraturan dengan tingkat daktilitas umum, dihitung
berdasarkan waktu getar alami fundamental struktur gedung

Wit = Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesual
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a (afa) = Sudut antara perbandingan dari sumbu minor dengan sumbu
utama

am (ddlta-m) = Nilai rata-rataa untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu

panel

13 (beta) = Perbandingan antara bentang bersih arah panjang dengan arah
pendek

? (lamda) = Pengali untuk penambahan lendutan jangka-panjang seperti yang

didefinisikan dalam SNI 03 1726-2002 pasal 11.5(2(5)

M (mu) = Faktor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan
maksimum struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana
pada saat mencapai kondis di ambang keruntuhan dan
simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan

pertama
@ (pi) = Faktor reduksi = 0,8
?(rou) = Rasio tulangan tekan

?min (rou min)= Rasio tulangan minimum
?max (rou max)= Rasio tulangan maksimum
?b (rou balance)= Rasio tulangan dalam kondisi seimbang

S (sgma) = Tanda penjumlahan.
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